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ABSTRAK 
 

 

Roy Abrari /222019110/ 2023/ Pengaruh Sikap Skeptisme Profesional Dan Integritas 

Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan (Fraud) Pada PT. Bank 

Sumsel Babel. 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Pengaruh sikap skeptisme profesional dan 

integritas terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud). 2) Pengaruh 

sikap skeptisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud). 3) Pengaruh integritas terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud). Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang 

digunakan adalah data primer. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor internal PT. Bank 

Sumsel Babel sebanyak 42 responden. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara, kuesioner dan observasi. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Teknik analisis data dibantu oleh Software Statistical Program for Special Science 

(SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Sikap Skeptisme Profesional dan 

Integritas berpengaruh secara simultan terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan. 2) Sikap Skeptisme Profesional berpengaruh terhadap Kemampuan Auditor 

Mendeteksi Kecurangan. 3) Integritas berpengaruh terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan.  

 

Kata Kunci : Sikap Skeptisme Profesional,  Integritas dan Kemampuan Auditor 

Dalam Mendeteksi Kecurangan 
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ABSTRACT 

 

Roy Abrari /222019110/ 2023/ The Effect of Professional Skepticism and Integrity on 

Auditors' Ability to Detect Fraud at PT. Babel Sumsel Bank. 
 

The purpose of this study was to determine 1) The effect of professional skepticism and 

integrity on the auditor's ability to detect fraud. 2) The effect of professional skepticism on the 
auditor's ability to detect fraud. 3) The influence of integrity on the auditor's ability to detect 

fraud. The type of research used is associative research. The data used is primary data. The 

sample in this research is the internal auditor of PT. Bank Sumsel Babel as many as 42 
respondents. Data collection methods in this study were interviews, questionnaires and 

observation. The data analysis method in this study is quantitative data. Data analysis 
techniques are assisted by Software Statistical Program for Special Science (SPSS). The 

results of this study indicate that 1) Professional Skepticism and Integrity simultaneously 

influence the Auditor's Ability to Detect Fraud. 2) The attitude of professional skepticism 
influences the auditor's ability to detect fraud. 3) Integrity affects the Auditor's Ability to 

Detect Fraud. 
 

Keywords : Professional Skepticism, Integrity and Auditor's Ability to Detect Fraud 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kasus-kasus kecurangan dan pelanggaran organisasi masih menjadi 

perbincangan yang hangat. Hari-hari masyarakat dan kolom-kolom pemberitaan di media 

massa seringkali bertopikkan kecurangan. Bahkan sepulang beraktivitas melihat 

pemberitaan di media elektronik pun tidak terlepas dari kasus kecurangan. Kecurangan 

(korupsi) menjadi bayang-bayang dalam setiap langkah kehidupan. Terlebih di Indonesia 

kecurangan (korupsi) seolah menjadi tradisi.  

Korupsi telah dianggap sebagai kecurangan (fraud) yang sering terjadi di sektor 

publik karena terdapat penerimaan (pendapatan), pengeluaran (belanja) yang dilakukan 

oleh pejabat terkait yang memiliki kekuasaan dan wewenang untuk membuat keputusan 

dan kebijakan publik. Semakin besar kekuasaan dan wewenang yang dimiliki oleh 

seseorang, maka potensi bagi dirinya untuk melakukan kecurangan akan semakin besar 

(Iskandar & Kurniawan, 2020 : 2). Kecurangan yang terjadi pada umumnya disebabkan 

oleh faktor pendorong yang bersifat internal berupa aspek psikologis seperti tekanan dan 

rasionalisasi atas tindakan yang dilakukan dan faktor pendorong eksternal berupa 

kesempatan untuk melakukan fraud.  

Setiap orang yang dikategorikan melawan hukum, melakukan perbuatan 

memperkaya diri sendiri, menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi, 

menyalahgunakan kewenangan maupun kesempatan atau sarana yang ada padanya karena 

jabatan atau kedudukan yang dapat merugikan keuangan negara atau perekonomian 

negara (Mubarak dan Trisna, 2021 : 6). 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Global Corruption Barometer (GCB) 

tahun 2020. Dapat dilihat bahwa kecurangan lebih sering terjadi pada lembaga legislatif, 

pejabat pemerintah daerah dan pejabat pemerintah dari pada sektor private. Berdasarkan 
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survei tersebut sektor yang memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 54% adalah 

anggota legislatif. Pada sektor private dalam hal ini pengusaha, berdasarkan hasil survei 

memiliki persentase sebesar 25% (Dewantara dan Partohap, 2019 : 4) 

Kecurangan (fraud) merupakan perbuatan tidak jujur yang menimbulkan potensi 

kerugian nyata terhadap perusahaan atau karyawan perusahaan atau orang lain, tetapi 

tidak sebatas pada korupsi, pencurian uang, pencurian barang, penipuan, pemalsuan. Juga 

termasuk dalam perbuatan ini adalah pemalsuan, penyembunyian atau penghancuran 

dokumen/laporan, atau menggunakan dokumen palsu untuk keperluan bisnis, atau 

membocorkan informasi perusahaan kepada pihak eksternal perusahaan. Kecurangan 

seperti ini biasanya dilakukan oleh karyawan di dalam perusahaan atau organisasi 

(Ervinia dkk., 2021 : 14) . 

Berdasarkan SPKN No. 1 Tahun 2017 sikap skeptisme profesional berarti auditor 

membuat penilaian kritis dengan pikiran yang selalu mempertanyakan kecukupan dan 

ketepatan bukti yang diperoleh selama pemeriksaan. Auditor yang memiliki sikap 

skeptisme professional yang tinggi akan membuat auditor tersebut untuk selalu mencari 

informasi yang lebih banyak dan lebih signifikan daripada auditor yang memiliki tingkat 

skeptisme professional yang rendah, dan hal ini mengakibatkan auditor yang memiliki 

tingkat skeptisme profesional yang tinggi akan lebih dapat mendeteksi adanya fraud 

karena informasi tambahan yang mereka miliki tersebut (Mokoagouw dkk., 2018 : 27). 

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang Auditor dituntut untuk membuka pikiran 

sehingga dapat mengevaluasi informasi yang diterima secara kritis dan lebih detail. 

Karena tanpa menerapkan skeptisme profesional, auditor hanya akan menemukan salah 

saji yang disebabkan oleh kekeliruan saja dan sulit untuk menemukan salah saji yang 

disebabkan oleh kecurangan, karena kecurangan biasanya akan disembunyikan oleh 

pelakunya (Sari dan Novita, 2021 : 21) 

Dalam International Standards on Auditing (ISA) No.200 dikatakan bahwa sikap 

skeptisme profesional berarti auditor membuat penaksiran yang kritis, dengan pikiran 
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yang selalu mempertanyakan validitas dari bukti audit yang diperoleh, waspada terhadap 

bukti audit yang bersifat kontradiksi atau yang menimbulkan pertanyaan sehubungan 

dengan realibilitas dari dokumen dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan-

pertanyaan dan informasi lain yang diperoleh dari menajemen dan pihak terkait (Presetyo 

dkk., 2019 : 49). 

Keterkaitan antara skeptisme profesional dengan kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan diperkuat dengan faktor-faktor yang dapat memperngaruhi skeptisme 

profesional tersebut, seperti faktor etika, faktor situasi audit, pengalaman serta keahlian 

audit. Seorang auditor yang menerapkan skeptisme profesional, tidak akan begitu saja 

menerima penjelasan yang diberikan oleh klien, namun akan mengajukan pertanyaan 

untuk memperoleh alasan, bukti serta konfirmasi yang berkaitan dengan objek tertentu. 

Tanpa penerapan sikap skeptisme profesional, auditor hanya akan menemukan salah saji 

yang disebabkan oleh kekeliruan namun akan sulit menemukan salah saji karena 

kecurangan. Rendahnya skeptisme profesional yang dimiliki oleh seorang auditor akan 

menyebabkan auditor tidak mampu dalam mendeteksi adanya kecurangan karena auditor 

begitu saja percaya terhadap penjelasan yang diberikan oleh klien tanpa bukti pendukung 

atas penjelasan tersebut. Sedangkan apabila skeptisme profesional yang dimiliki auditor 

tinggi, kemungkinan terjadinya kecurangan juga semakin kecil (Yogantara dkk., 2018 : 

67). 

Faktor yang mempengaruhi kecurangan lainnya adalah integritas. Integritas 

adalah suatu komitmen pribadi yang teguh terhadap prinsip ideologi yang etis dan 

menjadi bagian dari konsep diri yang ditampilkan melalui perilakunya. Integritas 

mengharuskan seseorang untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan 

bertanggung jawab. 

Prinsip integritas mengacu kepada perilaku individu yang dilandasi dengan unsur 

kejujuran, kepercayaan, dan kebijaksanaan dalam menjalankan tugas guna membangun 

keyakinan dalam pengambilan dasar keputusan yang bisa diandalkan (BPKP, 2018). 
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Pengaplikasian prinsip integritas pada pendeteksian kecurangan yang dilakukan seorang 

auditor internal seperti mematuhi aturan dan regulasi yang berlaku, berani untuk bersikap 

skeptis, serta bertanggungjawab dalam melakukan tugas yang diberikan dapat 

mempengaruhi kualitas atau nilai tambah positif terhadap hasil audit yang dilakukannya, 

sehingga hasil audit yang dilaporkannya dipercaya oleh masyarakat (Hartan, 2019 : 52) 

Integritas dalam bentuk etika dan pengendalian merupakan dua hal penting yang 

terkait dengan pendeteksian kecurangan. Integritas merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas kinerja auditor internal pemerintah dan harus memiliki 

peran aktif dalam pendeteksian kecurangan di lingkungan pemerintahan. Dalam 

melaksanakan tugasnya dan mendukung peningkatan kinerjanya untuk mendeteksi 

kecurangan di lingkungan pemerintah, auditor internal harus menjunjung tinggi prinsip 

integritas untuk bertindak secara konsisten dengan nilai-nilai etika dan mengikuti 

peraturan yang berlaku (Ramadhaniyati dan Hayati, 2020 : 36). 

Sikap integritas diperlukan auditor internal pemerintah karena dapat menyatakan 

kejujuran, menyatakan hubungan yang wajar dan sebenar-benarnya, membangun 

kepercayaan publik pada auditor dan dengan demikian memberikan dasar untuk 

kepercayaan dalam pertimbangannya. Hal tersebut relevan dengan teori atribusi 

dikarenakan teori atribusi menjelaskan tentang sikap integritas yang merupakan faktor 

internal dari suatu individu untuk mempengaruhi perilaku individu tersebut dalam 

melakukan pekerjaannya (Hamid & Solikhah, 2018 : 4) 

Penelitian terdahulu telah banyak dilakukan, seperti Laitupa (2020) dan Prasetyo 

(2019) hasil penelitian menunjukan bahwa Skeptisme Profesional berpengaruh terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. Payopo (2021), Caesarany (2022) 

dan Rahmat SN (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa Integritas berpengaruh 

terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. Sedangkan Ningtyas 

(2018) dan Rafnes (2020) hasil penelitian menunjukkan skeptisime profesional tidak 
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berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. Eldayanti (2020) dan Dewi (2117) hasil 

penelitian menunjukkan integritas tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. 

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumsel yang merupakan badan hukum Bank 

Sumsel Babel (sebelumnya adalah Bank Sumsel) adalah Bank Daerah yang saham 

terbesarnya dimiliki oleh pemerintah daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung. 

Beberapa produk dari Bank Sumsel Babel antara lain produk Investasi Depati, Tabungan 

Pesirah (Penggerak Potensi Daerah), pengiriman uang dengan Western Union, Kartu 

Debit, transaksi ekspor impor, layanan-layanan ATM dan lain-lain.  

Fenomena yang berkaitan dengan sikap skeptisme profesional terjadi pada 

mantan Analis Kredit Menengah Bank SumselBabel yakni AWW dan AA (Pimpinan 

Divisi Kredit Bank SumselBabel) berdasarkan hasil audit perhitungan kerugian keuangan 

Negara oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan  (BPKP) Perwakilan 

Provinsi Sumatera Selatan Nomor: SR-286/PWO07/5/2019 tanggal 02 Agustus 2019 

dengan kerugian negara senilai Rp13,4 miliar (https://lampung.antaranews.com). 

Kasus dugaan korupsi di Bank Sumsel Babel (BSB) di tahun 2014, menyeret dua 

nama pejabat di bank pemerintah daerah tersebut. Tim penyidik Kejaksaan Tinggi 

(Kejati) Sumsel, menetapkan dua orang pejabat BSB terkait dugaan korupsi Kredit Modal 

Kerja (KMK) BSB senilai Rp 13,9 miliar, kepada PT GI., merupakan hasil dari 

pengembangan kasus sebelumnya (https://www.liputan6.com)  

Terkait fenomena mengenai integritas, diduga pegawai Bank Sumselbabel telah 

melakukan tindak pidana korupsi periode tahun 2015 – 2018 di tubuh BSB. Hingga 

merugikan negara sebesar 10,47 Miliar. Akibatnya, Kepala Bagian Pengembangan Devisi 

Teknologi Informasi PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan (Sumsel) dan 

Bangka Belitung (BPD Sumselbabel) yang sebelumnya Bank Sumsel Babel (BSB) 

Terdakwa T (42) menjalani persidangan perdana dengan agenda dakwaan diruang sidang 

Tipikor Pengadilan Negeri (PN) Palembang Kelas 1-A Khusus Sumsel. Berawal 

diketahui dari hasil audit, lalu pihak bank menelusuri adanya temuan dan memanggil 

https://lampung.antaranews.com/
https://www.liputan6.com/


6 

 

 

oknum tersebut melalui tim dan pihak bank melaporkan oknum staf BSB tersebut ke 

Polda Sumsel. Awal oknum bergabung di BSB langsung menjabat Kepala Bagian. 

Menurutnya, masa kerja oknum sekitar 10 tahun, awal bergabung di bagian pengelola dan 

programer melalui proses dan berjenjang. Faisol menyayangkan kita telah menjalankan 

tugas sesuai dengan Standar Operasional dan Prosedur (SOP). Namun, hal ini terjadi 

karena Integritas atau niat oknum, yang diduga telah mencuri password 

(https://sumajaku.com). 

Tiga pegawai Bank Sumsel Babel di Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan jadi 

tersangka korupsi Rp 1,2 miliar. Ketiganya pun langsung ditahan usai dinilai telah 

melakukan tindakan penyalahgunaan wewenang. Mereka ditahan karena terjerat kasus 

terkait dugaan tindak pidana korupsi penyalahgunaan wewenang, dengan cara 

merekayasa slip penarikan dan memalsukan tanda tangan nasabah 

(https://www.detik.com) 

Terkait fenomena mengenai kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

(fraud). Rendahnya sikap skeptisme profesional dan menurunnya integritas auditor 

disebabkan auditor mengetahui terjadi kecurangan tetapi tidak dilaporkan ke manajemen 

disebabkan karena sikap mental auditor yang dapat dipengaruhi oleh pihak lain (Sari dan 

Novita, 2021 : 21). Dewan Komisaris menilai bahwa pengendalian internal Bank dalam 

mencegah praktik penyimpangan dan kecurangan seperti korupsi, suap, gratifikasi, 

pencurian serta praktik kecurangan dan pelanggaran hukum lainnya dengan adanya 

penerapan Whistleblowing System (WBS). Adapun rekapitulasi penyimpangan/ 

kecurangan intern PT. Bank Sumsel Babel selama tahun 2021-2022. 

 

 

 

 

 

https://sumajaku.com/
https://www.detik.com/
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Tabel I.1 

Rekapitulasi Penyimpangan/Kecurangan Intern PT. Bank Sumsel Babel  

Tahun 2021-2022 

 

Internal Fraud 

Jumlah Kasus Yang Dilakukan Oleh 

Pengurus Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap 

2021 2022 2021 2022 2021 2022 

Jumlah Fraud - - 1 1 1 - 

Jumlah yang 

diselesaikan 
- - 1 1 1 - 

Sumber : Laporan GCG BSB, 2022  

Tabel  di atas menunjukkan jumlah kasus yang dilakukan oleh pegawai tetap 

untuk tahun 2021-2022 hanya 1 kasus fraud dan sudah diselesaikan. Dalam upaya 

penyelesaian kejadian fraud, Bank Sumsel Babel telah menerapkan komitmen zero 

tolerance to fraud dengan memberikan sanksi kepada para pelaku, pegawai terlibat dan 

terkait. Para pelaku juga diminta untuk mengembalikan kerugian Bank sebagai bentuk 

recovery. Untuk menimbulkan efek jera, Bank Sumsel Babel juga mempertimbangkan 

untuk memproses pelaku ke jalur hukum. Perbaikan design control dan penguatan 

internal control juga segera dilakukan agar kasus serupa tidak terulang di masa 

mendatang. 

PT. Bank Sumsel Babel merupakan bank daerah yang ada di Kota Palembang. 

PT. Bank Sumsel Babel mempunyai 1 kantor pusat, 27 kantor cabang dan 49 kantor 

cabang pembantu. Dengan berbagai perubahan yang mendasar dan menyeluruh tersebut 

menjadikan Bank Sumsel lebih profesional dan mampu bersaing pada era otonomi daerah 

untuk mengelola keuangan daerah dan mitra bisnis secara terintegrasi dan bekelanjutan. 

Memberi solusi produk dan layanan perbankan dengan pola kemitraan berkelanjutan 

melalui pengembangan kapabilitas sesuai tantangan bisnis. Menjadi penggerak 

perekonomian daerah menuju Indonesia sejahtera. 

Fungsi Audit Internal Bank Sumsel Babel dilaksanakan oleh Divisi Audit Intern 

yang dipimpin oleh seorang Pimpinan Divisi Audit Intern dengan tugas dan tanggung 

jawab membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam melakukan 
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pengawasan melalui kegiatan pemeriksaan langsung maupun pengawasan secara tidak 

langsung. Adapun realisasi program kerja Divisi Audit Intern selama tahun 2019-2022. 

Tabel I.2 

Realisasi Program Kerja Divisi Audit Internal Selama Tahun 2019-2022 

 

Tahun Jumlah Rekomendasi Status Penyelesaian 

2019 1.227 100% 

2020 274 100% 

2021 1.030 100% 

2022 732 99,45% 

Sumber : Laporan Tahunan BSB, 2022 

Tabel di atas menjelaskan realisasi program kerja divisi audit internal tahun 2022 

mengalami penurunan 0,55% dari pemantauan atas tindak lanjut hasil audit internal. 

Status tindak lanjut rekomendasi Internal Audit Umum Kantor Cabang 4 (tahun) tahun 

terakhir posisi 31 Desember. Untuk tahun 2022  realisasi program kerja divisi audit intern 

mencapai 99,45% hal ini dikarenakan penyelesaan temuan audit yang tidak lanjuti belum 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.  

Hasil survei pendahuluan di  Bank  Sumsel  Babel  mengenai kecurangan auditor 

pada tahun 2022 terjadi satu kasus kecurangan berupa pemalsuan dokumen oleh oknum 

Bank Sumsel Babel yang telah dilaporkan ke Polda Babel dikarenakan kurangnya fungsi 

pengawasan internal serta sikap skeptisme profesional dan integritas auditor yang rendah. 

Hasil dari wawancara dengan Pemimpin Satuan Anti Fraud dimana pada kasus tersebut 

auditor mengetahui terjadi kecurangan tetapi tidak dilaporkan ke manajemen  disebabkan 

karena sikap mental auditor yang dapat dipengaruhi oleh pihak  lain. 

Bank Sumsel Babel telah melakukan pengkajian ulang atas efektivitas dan 

efisiensi sistem pengendalian Intern oleh pihak ekstern yang independen sekurang-

kurangnya dilakukan sekali dalam 3 (tiga) tahun dengan mencakup pendapat tentang hasil 

kerja divisi audit intern, kepatuhan divisi audit intern terhadap standar profesional audit, 

penilaian terhadap aktivitas Divisi Audit Intern dalam melakukan evaluasi sistem 

pengendalian intern, kesesuaian metodologi atau sistem divisi audit intern dengan kondisi 

terkini dan kompleksitas usaha bank serta usulan perbaikan. 



9 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Sikap Skeptisme Profesional Dan Integritas Terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan (Fraud) Pada PT. Bank 

Sumsel Babel. 

 

B. Perumusan Masalah 

Dari uraian diatas terlihat bahwa yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Apakah sikap skeptisme profesional dan integritas berpengaruh terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud)? 

2. Apakah sikap skeptisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan (fraud)? 

3. Apakah integritas berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis : 

1. Pengaruh sikap skeptisme profesional dan integritas terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan (fraud). 

2. Pengaruh sikap skeptisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan (fraud). 

3. Pengaruh integritas terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

(fraud). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh akademisi dan peneliti 

sebagai tambahan referensi pada bidang akuntansi khususnya bidang 

pengauditan mengenai pengaruh sikap skeptisme professional dan 

integritas terhadap pendeteksian kecurangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PT. Bank Sumsel Babel 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan gambaran 

kepada PT. Bank Sumsel Babel bagaimana situasi sikap skeptisisme 

professional dan integritas mempengaruhi pendeteksian kecurangan. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat disumbangkan kepada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

khususnya Jurusan Akuntansi, dalam rangka memperkaya bahan 

penelitian dan sumber bacaan.
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